Perkara Nomor
179/Pdt.G/2022/PA.Prm. Pada
berkas tersebut ditemukan:

1. Perkara tersebut adalah
perkara E Court. salah satu
konsiderannya  dalam  PMH
tertulis ... Susunan Majelis
Hakim Tahun 2021, sementara
SK Susunan Majelis Hakim
Tahun 2022 sudah terbit,
seharusnya SK Susunan Majelis
Hakim Tahun 2022.

2. Pada PHS tertulis kata-kata
Jurusita/Jurusita Pengganti,
senyatanya adalah Juru Sita
Pengganti, Sepert halnya dalam
Penunjukan Jurusita/Jurusita
Pengganti oleh Panitera. dan
ada perintah ............. bahwa
kepada Para pihak untuk
membawa bukti-bukti ....,,, dan
kepada  Tergugat dapat
mengajukan jawaban secara
lisan atau tertulis yang diajukan
pada waktu sidang tersebut.
Dalam hal ini, andaikan Tergugat
hadir ~dengan  menyerahkan

Sudah ditindaklanjuti dengan melakukan
pembetulan pada PHS perkara nomor
179/Pdt.G/2022/PA.Prm.




jawaban, begitupula kalau
Penggugat hadir dengan dengan
mengajukan bukti-buktinya,
bagaimana dengan ketentuan
Perma Nomor 1 Tahun 2016
yaitu supaya  dilaksanakan
mediasi terlebih dahulu;

3. Akta Cerai terbit tanggal 25
Maret 2022, sementara perkara
tersebut BHT nya tanggal 8
Maret 2022. Tabayyun ke PA.
Padang.




